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ABSTRAK 

 

 

Sufiati, 210103030005: Novel The Forty Rules of Love Karya Elif Shafak 

Perspektif Rabi’ah al-Adawiyah: Studi Keabadian Cinta. Pembimbing: 

(1) Dr. M. Rusydi, M.Ag, (2) H. Ibnu Arabi, S.Ag, M.Fi.I, Skripsi, 

Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2025. 
 

Kata Kunci:  The Forty Rules of Love, keabadian cinta, mahabbah, Rabi’ah 

al-Adawiyah, tasawuf. 
 

Penelitian ini membahas konsep keabadian cinta dalam novel The Forty 

Rules of Love karya Elif Shafak, dengan pendekatan pemikiran Rabi‟ah al-

Adawiyah tentang mahabbah (cinta Ilahi). Dalam novel ini, cinta tidak hanya 

digambarkan sebagai relasi antar manusia, tetapi juga sebagai jalan menuju cinta 

hakiki kepada Tuhan. Keabadian cinta dalam novel ini tampak dalam perjalanan 

spiritual para tokohnya, yang menunjukkan bahwa cinta sejati tidak berakhir 

dengan kematian atau perpisahan, melainkan terus hidup dalam kesadaran dan 

transformasi jiwa. Konsep ini memiliki keterkaitan erat dengan ajaran mahabbah 

Rabi‟ah al-Adawiyah, yang menekankan bahwa cinta yang abadi adalah cinta 

yang membawa seseorang semakin dekat kepada Tuhan, bukan sekadar 

keterikatan kepada makhluk. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

novel The Forty Rules of Love, sedangkan sumber sekunder meliputi berbagai 

literatur yang berkaitan dengan tasawuf, khususnya pemikiran Rabi‟ah al-

Adawiyah tentang mahabbah. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi 

(content analysis) dengan pendekatan eksplanatif, yang bertujuan untuk menggali 

makna dan relevansi ajaran mahabbah terhadap perjalanan cinta dan spiritual 

tokoh-tokoh dalam novel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perjalanan cinta dalam novel ini 

merefleksikan prinsip-prinsip mahabbah yang diajarkan oleh Rabi‟ah al-

Adawiyah. Ella Rubinstein yang awalnya terjebak dalam kehidupan yang 

monoton, mengalami transformasi setelah bertemu dengan Aziz Z. Zahara. Aziz 

mengajarkan bahwa cinta sejati tidak hanya terbatas pada hubungan duniawi, 

tetapi merupakan jalan menuju Tuhan. Kematian Aziz tidak mengakhiri 

perjalanan spiritual Ella, melainkan menjadi awal pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hakikat cinta yang abadi. Demikian pula, hubungan antara 

Jalaluddin Rumi dan Shams Tabrizi, menggambarkan bagaimana cinta sejati 

membawa seseorang menuju kesadaran ketuhanan. Kehilangan Shams justru 

menjadi titik balik bagi Rumi, untuk menemukan cinta yang lebih tinggi, yang 

kemudian ia tuangkan dalam syair-syair sufinya. Novel The Forty Rules of Love 

tidak hanya mengisahkan perjalanan cinta biasa, tetapi juga merepresentasikan 

konsep keabadian cinta yang sesuai dengan perspektif mahabbah Rabi‟ah al-

Adawiyah. Cinta yang benar-benar abadi bukanlah yang bergantung pada 
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kehadiran fisik seseorang, tetapi yang terus hidup dalam spiritualitas dan 

membawa seseorang semakin dekat kepada Tuhan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

سْلََمِ،  يوَاىِ وَالِْْ ٌَا بٌِِعْوَتِ الِْْ ًْعَنَ عَليَْ ِ الهذِي أَ لََةِ وَأتَنَُّ الْحَوْدُ لِِلَه َِ أفَْضَلُ الصه دٍ عَليَْ تِ سَيدًِِّاَ هُحَوه وَجَعلٌََاَ هِيْ أهُه

َِ التهسْلِينِ. ًحَْوَدٍُُ سُبْحَاًََُ وًََشْكُرٍُُ، وًََسْتعَِيٌَُُ وًََسْتغَْفِرٍُُ. اللههُنه صَلِّ وَسَلِّنْ عَلىَ سَيِّدِ  دٍ، وَعَلَى آلِ ًاَ هُحَوه

َِ أجَْوَ  عِييَ وَصَحْبِ  

 

Penyusunan Skripsi ini dilakukan dengan tujuan memenuhi salah satu 

syarat dalam menempuh ujian tingkat sarjana Strata 1 (S1), pada program studi 

Aqidah dan Filsafat Islam. Dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi ini, 

penulis meyakini sepenuh hati bahwa setiap langkah dalam perjalanan akademik 

yang telah dilalui adalah buah dari kasih sayang-Nya, serta dukungan tulus dari 

orang-orang baik di sekitar penulis. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, 

penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A, Rektor Universitas Islam Negeri Antasari. 

2. Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

3. Husnul Khotimah, M.Ag dan Ahda Fithriani, M.HI, selaku Ketua dan 

Sekretaris Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. 

4. Penulis mengucapkan terima kasih yang tidak mampu diungkap dengan 

kata kepada Dosen Penasihat Akademik dan Pembimbing Skripsi ini, Bapak 

Dr. M. Rusydi, M.Ag, dan Bapak H. Ibnu Arabi, S.Ag, M.Fi.I, yang telah 

senang hati meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan serta 

masukkan selama penulisan skripsi. 
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5. Semua dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang telah memberikan 
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menyelesaikan studi di Fakultas ini. 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari, Kepala Perpustakaan Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, serta seluruh karyawan dan karyawati perpustakaan yang 

telah memberikan jasa pelayanan dalam peminjaman referensi yang digunakan 

penulis selama penulisan skripsi. 

7. Penulis mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua 

orang tua tercinta, Abah Muhammad Arsyad dan Mama Fathul Jannah, yang 

telah menjadi sumber kekuatan dan inspirasi dalam hidup penulis. Dengan 

kasih sayang, doa, serta ridha mereka, penulis dapat melewati setiap tantangan 

dan mencapai tahap ini. Segala pengorbanan, kerja keras, dan cinta yang 

mereka curahkan adalah anugerah terbesar yang tidak akan pernah bisa penulis 

balas sepenuhnya. Semoga Allah SWT senantiasa membalas semua kebaikan 

mereka dengan keberkahan dan kebahagiaan yang tiada batas. 
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perjalanan akademik penulis. Kepada Adik penulis Hafizuddin dan 

Keponakan tercinta Muhammad Rafanza Alfarizqi, yang dengan keceriaan 

dan senyumannya selalu memberikan kebahagiaan untuk penulis. 

9. Penulis mengucapkan rasa syukur dan terima kasih kepada keluarga besar Umi 
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meraih ridha-Nya serta mewujudkan cita-cita yang diimpikan. 

11. Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan, baik dalam 

perkuliahan maupun dalam proses penyusunan skripsi ini, yang mungkin tidak 

dapat disebutkan satu per satu. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan 

dengan keberkahan, kemudahan dalam setiap urusan, serta pahala yang 

berlipat ganda. 

12. Apresiasi dan rasa syukur kepada diri sendiri atas segala usaha dan perjuangan 

yang telah dilakukan hingga titik ini. Terima kasih telah berusaha tetap teguh 

dalam menghadapi setiap tantangan, berkomitmen untuk menyelesaikan apa 

yang telah dimulai, dan tidak mudah menyerah dalam menjalani perjalanan 

ini. Semoga setiap langkah yang telah ditempuh menjadi bagian dalam ridha-

Nya, dan semoga Allah SWT selalu membimbing hati ini untuk berada di 

jalan-Nya. 

 

 



 

xi 
 

Banjarmasin, 10 April 2025 
 

 
Penulis 

 

  



 

xii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi Arab-Indonesia 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-

Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan 

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021. 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ، : ع .T  18 : خ .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : ر .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24  ذ .9

 N : ى .R  25 : ر .10

 Z  26. ّ : W : ز .11

 S  27. ٍ : H : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ
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 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ

Kata Sandang: Contoh: (َجال اى) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ َْ يْ -al (الدِّ

dîwân bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (رَج ّْ رُ  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الْضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
Tanda Vokal Arab Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggunakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رَج ّْ رُ  tidak ditulis (الْضَّ

adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تاَ

 Î i dengan topi di atas تيِ

 Û u dengan topi di atas تُْ
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ 

(lihat contoh 3). 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

No. Kata Arab 
Alih 

Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَح .1

 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْجَاهِعَح الْْسْلََهِيَّح .2

جُْد .3 ُْ دْدجَ الْ َّ Wahdah al-Wujûd 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak „Abd al- 

Samad al-Palimbânȋ, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

َُةَ الْْسُْتاَذُ    dzahaba al-ustȃdzu  ذَ

 tsabata al-ajru  ثثََدَ الْْجَْرُ  

 al-harakah al-„ashriyyah  الْذَرَمَح الْعَصْرِيَّح 

دُ أىَْ لاَ إِلََ إلِاَّ الله  َِ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh  أشَْ

لِخ  لاًََا هَلِل الصَّ ْْ  mawlânâ Malik al-Shâlih  هَ

 yu‟tsirukum Allâh  يؤُْثِرُمُنُ الله 

ُِر الْعَقْلِيَّح   al-mazhâhir al-„aqliyyah  الوِظَا

سْتِطْلَعَ   ‟hub al-istithlâ  دُةُّ الِْْ

اى   َْ عَح هِيَ الْذَيَ ْْ  al-mâddah al-mashnû‟ah min al- hayawân  الْوَدَّج الْوَصٌُْ

 tharf al-„ayni  طَرْفُ الْعيَْي 

َُوَح    al-musâhamah  الْوُسَا

 man salaka tharîqan  هَيْ سَلَلَ طَرِيْقًا

 

B. Singkatan-singgkatan 

1. ed. : Editor 

2. H : Hijriyah 

3. H. : Haji 
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4. M : Masehi 

5. n.d. : No Date 

6. NIM. : Nomor Induk Mahasiswa 

7. NIP. : Nomor Induk Pegawai 

8. No. : Nomor 

9. Q.S. : Qur`an Surah 

10. Saw : Shallallâhu „alaihi wa sallam 

11. Swt  : Subhânahû wa ta'âlâ 

12. Trans. : Translated 

13. UIN : Universitas Islam Negeri 

14. w. : Wafat 
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MOTTO 

 
 

 

 

“Dan keridhaan Allah itu lebih besar; itulah kemenangan yang agung.” 
 

(QS. At-Taubah: 72) 
 
 
 
 
 
 
 

“Satu-satunya keindahan yang abadi adalah keindahan hati.” 

 

(Maulana Jalaluddin Rumi)
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